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INDAHNYA SABAR

Sabar adalah kemampuan menahan jiwa agar tetap berada di jalan Allah:

tetap taat ketika taat terasa berat, meninggalkan maksiat ketika maksiat terasa
menarik, tetap berbuat baik ketika diperlakukan buruk, tetap memenuhi amanah
ketika jalan terasa panjang, dan tetap berharap kepada Allah ketika ujian belum
berakhir. Semua itu bukan supaya dipuji manusia, tetapi “ibtigha’a wajhi
rabbihim”—semata-mata mencari rida Allah.

“Sabar bukan berarti kita berhenti berjalan. Sabar adalah tetap berjalan
ketika tujuan belum terlihat; tetap berdoa ketika jawaban belum datang; tetap
berikhtiar ketika hasil belum tampak; dan tetap percaya bahwa waktu Allah
tidak pernah salah.”

Sabar dapat dibagi menjadi tiga

1. Sabar dalam ketaatan kepada Allah, QS. Taha [20]: 132,

2. Sabar meninggalkan maksiat

LA G R LR ULl 3 Sabar menghadapi takdir, ujian, dan musibah QS. Al-Bagarah [2]: 155-157
dan Lugman [31]: 17.

EMPAT UNSUR SABAR DALAM BERPROSES
« Berusaha, Sabar bukan duduk menunggu. Nabi dan Rasul tetap bekerja, berdakwah, berhijrah, dan berikhtiar.
» Tidak tergesa-gesa, Tidak semua yang baik harus diperoleh sekarang. Ada sesuatu yang baik, tetapi belum baik
waktunya.
e Menerima tahapan, Belajar membutuhkan waktu, karier membutuhkan proses, membangun keluarga
membutuhkan proses, bahkan memperbaiki diri membutuhkan proses.
« Menyerahkan hasil kepada Allah, Tugas manusia adalah ikhtiar terbaik; hasil adalah wilayah Allah.

SABAR DALAM BERPROSES

Sabar dalam berproses berarti tetap taat, tetap berusaha, dan tidak tergesa-gesa menuntut hasil, meskipun apa
yang diinginkan belum tercapai. Sabar bukan berarti pasif. Sabar justru mengandung ikhtiar, doa, tawakal, dan
keteguhan hati. Allah berfirman dalam Surat Al-Kahfi ayat 68:

IR ACRIRI RIS
“Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesuatu yang engkau belum mempunyai pengetahuan yang
cukup tentangnya? ”

Ayat ini terdapat dalam kisah Nabi Musa dan Khidir. Nabi Musa belum mengetahui hikmah di balik tindakan
Khidir. Pesannya sangat relevan: sering kali kita tidak sabar karena kita belum mengetahui apa yang sedang Allah
persiapkan. Kemudian dalam Surat Yusuf ayat 18, Nabi Ya'qub berkata:

“Maka kesabaran yang indah itulah pilihanku.”
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SABAR TANPA BATAS
Yang dimaksud ‘“sabar tanpa batas” bukan berarti

seseorang harus diam menerima semua keadaan,
termasuk kezaliman, kekerasan, atau kemaksiatan.
Maksud yang lebih tepat adalah: selama seseorang masih
berada dalam ketaatan kepada Allah dan menghadapi
ujian hidup, ia tidak menetapkan batas waktu untuk tetap
percaya, berikhtiar, dan berharap kepada Allah. Dasarnya
antara lain Az-Zumar [39]: 10:
collen iy 2 531 &5l A5 )

Sesungguhnya orang-orang yang bersabar akan *
" disempurnakan pahala mereka tanpa batas

Yang “tanpa batas” dalam ayat ini secara langsung
adalah balasan Allah kepada orang yang sabar. Tetapi
dari sisi sikap, seorang mukmin juga tidak berkata:

“Saya hanya mau sabar satu bulan. Kalau lebih dari itu,
saya berhenti taat atau putus asa.”

BUAH DARI KESABARAN
Mengapa seseorang bisa istiqgamah salat? Karena sabar.
Mengapa seseorang mampu menjauhi maksiat ketika ada kesempatan? Karena sabar.
Mengapa seseorang tetap berinfak ketika hartanya terbatas? Karena sabar.
Mengapa mampu memaafkan ketika disakiti? Karena sabar.
Mengapa tetap beriman ketika diuji? Karena sabar.

Maka tidak mengherankan jika sesampainya di surga, malaikat tidak mengatakan: “Selamat atas hartamu”,
“selamat atas kedudukanmu”, atau “selamat karena kehidupanmu dahulu mudah.”
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Dan orang yang sabar karena mengharap keridaan Tuhannya, melaksanakan salat, dan menginfakkan sebagian
rezeki yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta, menolak kejahatan dengan .
Jkebaikan, orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (vang baik)

Dan Retika perjalanan panjang itu selesai,
Allah memperlihatkan bahwa tidak satu pun
Resabaran mereka sia-sia. Mereka masuk ke

surga bersama orang-orang yang mereka

cintai, kemudian para malaikat datang dari

berbagai pintu menyambut mereka
keselamatan bagi kalian, Rarena dahulu
Ralian telah bersabar.

Drs. KH.Mohamad Gozali, MH
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